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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara produsen karet dunia terbesar bersama dua 

negara produsen karet alam terbesar dunia yaitu Thailand dan Malaysia. Indonesia 

memberikan kontribusi sebesar 26 persen dari total produksi karet alam dunia 

(Direktoral Jendral Perkebunan Dan Pertanian, 2013). Subsektor perkebunan 

merupakan salah satu subsektor strategis yang secara ekonomis, ekologi, dan 

social budaya mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional, 

khususnya dalam penyerapan tenaga kerja dan pendapatan. Subsektor yang cukup 

berperan dalam perekonomia nasional adalah salah satunya, yaitu perkebunan 

karet (Kanan et al., 2015). 
 

Komoditas karet merupakan komiditas yang sangat penting bagi 

perekonomian Indonesia. Nilai ekonomi yang diperoleh dari komoditas karet 

antara lain sebagai penyumbang devisa negara dan sebagai salah satu mata 

pencaharian masyarakat Indonesia. Sumbangan devisa negara melalui ekspor 

karet pada tahun 2012 mencapai 11,13 Miliar US$ dengan volume mencapai 2,38 

Juta Ton karet kering (Kementerian Pertanian, 2012). 
 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) salah satu komoditi pertanian yang 

penting bagi lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Tanaman ini 

berasal dari daerah Amerika Selatan, tepatnya di wilayah Amazon Brasilia. Pada 

tahun 1860 dimulai pengembangan karet di Asia Tenggara sedangkan tahun 1864 

untuk pertama kalinya tanaman karet diperkenalkan di Indonesia (Setiawan, 

2008). Karet yang dikenal saat ini merupakan hasil sadapan dari karet hevea 

brasiliensis. Sebelum pohon (Hevea brasileinsis) ditemukan, sumber utama lateks 

adalah pohon Castillla elastic yang tumbuh di hutan Bolivia dan Meksiko. Oleh 

penduduk setempat, hasil sadapan pohon karet tersebut sudah digunakan untuk 

berbagai keperluan dengan pengolahan yang sederhana (Mubyarto dan Dewanta, 

1991). 
 

Sumatera Selatan merupakan penghasil karet alam yang cukup tinggi di 

Indonesia. Komoditi ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 



 

perekonomian di Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, 

sumber pendapatan maupun penghasil devisa. Setidaknya sebanyak 444 ribu 

kepala keluarga di Sumatera Selatan berusaha perkebunan karet rakyat yang 

berarti mencakup kehidupan ekonomi sekitar 1,8 juta penduduk Sumatera Selatan. 

Dengan demikian apabila perkebunan atau harga jual karet bermasalah, maka 

akan menimbulkan masalah pula bagi petani dan ekonomi Sumsel (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2013). 
 

Pada tahun 2017 produksi karet yang di hasilkan Sumatra Selatan sebesar 

1.053.272 ton dengan luas areal 1.274.594 hektar yang tersebar di 17 kabupaten. 

Hal ini menunjukan bahwa setiap daerah di Sumatera Selatan telah melakukan 

pengembangan agribisnis (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 

 

Tabel 1.1. Luas tanaman perkebunan menurut kota/kabupaten di Provinsi 
Sumatera Selatan 

 
 

Kabupaten/ 
 Luas Tanaman Perkebunan (Ha) 

No. 
 

Kelapa 
  

Kota KaretKelapa Kopi Lada    KakaoLainya  
Sawit        

1. Ogan 

 Komering 71.027 1.111 1.166 21.943 495 98 423 

 Ulu         

2 Ogan         

 Komering 153.237 3.895 12.845 1.115 45 178 705 

 Ilir         

3. Muara Enim 220.256 1.590 25.107 23.444 686 571 454 

4. Lahat 31.966 654 7.714 51.148 672 4.117 741 

5. Musi Rawas 333.282 2.499 33.802 3.935 - 214 609 

6. Banyuasin 89.959  47.351 14.115 2.632 - 414 - 
7. Ogan         

 Komering 4.995 1.387 389 70.799 4.493 1.482 1.496 

 Ulu Selatan          
8. Ogan 

 Komering 79.098 3.359 6.839 2.318 2.296 836 706 

 Ulu Timur        

9. Ogan Ilir 30.182 486 3.536 - - - 593 

10. Empat 
4.679 748 177 61.978 2.593 979 9.628  

Lawang         

11. Pali - - - - - - - 

12. Musi Rawas 
- - - - - - -  

Utara         

13. Palembang - - - - - - - 

14. Prabumulih 19.081 99 874 5 - - 21 

15. Pagar Alam 1.680 39 - 8.323 338 1.179 97 

16. Lubuk 
13.921 221 235 1.463 - 68 122  

Linggau         

 Jumlah 122.092 66.788 25.726 24.948 11.643 10.28 16.167  
Sumber : Badan  Pusat Statistik Sumatera Selatan,  2017 



 

Salah satu kabupaten penghasil karet di Sumatera Selatan ialah Kabupaten 

Banyuasin. Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luas 

tanaman karet yang cukup tinggi di Sumatera Selatan yang dapat dilihat dari tabel 

diatas. Luas tanaman karet di Banyuasin menurut tabel diatas berada pada posisi 

ke-4 pada tahun 2017 dengan luas tanaman mencapai 89.959 hektar. Dengan kata 

lain Kabupaten Banyuasin memiliki potensi untuk mengembangkan produksi 

karet. 
 

Harga karet di Kecamatan Air Kumbang mengalami penurunan yang 

cukup signifikan setiap tahunnya. Jika di lihat rata-rata harga jual karet dimana 

pada tahun 2016 harga jual karet mencapai Rp8.700/kg harga yang diterima oleh 

petani karet, sedangkan pada tahun 2018 harga jual karet Rp7.200/kg yang 

diterima oleh petani karet yang mengakibatkan pendapatan petani karet di 

Kecamatan Air Kumbang menurun (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 

2017). 
 

Meskipun Kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu Kecamatan 

penghasil karet. Namun kenyataan menunjukkan tidak semua petani karet hidup 

dalam kondisi yang lebih baik, banyak di antara mereka tergolong miskin. Hal ini 

disebabkan turunnya harga komiditi karet, membuat sejumlah petani karet di 

daerah penelitian semakin hari semakin miskin. Pasalnya, penghasilan dari 

menyadap karet tidak sebanding dengan pengeluaran mereka setiap hari. Seperti 

dialami para petani karet di Kecamatan Air Kumbang yang sudah menerima harga 

karet yang murah. Lantaran harga karet tak kunjung membaik, dapat 

mengakibatkan menurunnya kesejahteraan petani karet. 
 

Menurut Suharto (2005), kesejahteraan sosial adalah kondisi kehidupan 

atau keadaan sejahtera, yaitu terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, 

rohaniah, dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering diartikan 

sebagai kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan-

kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 

perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. 
 

Kesejahteraan petani merupakan tujuan pembangunan pertanian dan 

pembangunan nasional yang menjadi perjuangan setiap rumah tangga untuk 

mencapai kesejahteraan anggota rumah tangganya. Menurut undang-undang No. 



 

11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Apabila 

petani tidak sejahtera maka perlu dilakukannya strategi guna untuk bertahan hidup 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
 

Menurut Baiquni (2007), menyatakan bahwa strategi bertahan hidup 

merupakan strategi petani yang memiliki lahan yang sempit dan tergolong miskin. 

Petani dengan strategi survival biasanya mengelola sumber alam yang sangat 

terbatas atau terpaksa menjadi petani penggarap atau buruh tani dengan imbalan 

yang rendah dan biasanya hanya cukup untuk sekedar menyambung hidup tanpa 

bisa menabung untuk mengembangkan modalnya. Strategi bertahan hidup tidak 

hanya dilakukan oleh keluarga yang miskin tetapi juga keluarga yang mampu. 

Strategi yang dilakukan ialah strategi ketika berada dalam kondisi yang mendesak 

dan mengharuskan keluaga untuk melakukannya serta biasanya terdapat di sektor 

pertanian. 
 

Masyarakat di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin memiliki luas areal perkebunan karet yang luas, tetapi masyarakat 

masih mengalami banyak permasalahan, terutama pada produktivitas karet yang 

masih rendah, sehingga berdampak pada pendapatan petani yang semakin 

cenderung menurun. Sumbangan atau kontribusi usahatani karet terhadap 

pendapatan total tergantung dari besaran pendapatan dari usahatani karet setiap 

rumah tangga. Pendapatan dari usahatani karet tidak hanya berasal dari penjualan 

lateks karet saja, akan tetapi juga berasal dari kegiatan usahatani non karet dan 

kegiatan luar usahatani. Besar pendapatan ini nantinya akan berpengaruh pada 

pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. Penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

tentang pengaruh penurunan harga jual karet terhadap pendapatan dan kontribusi 

pendapatan petani karet. 



 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalah dapat ditarik 

dalam penelitian ialah sebagai berikut : 
 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet pasca penurunan harga jual slab 

di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ? 
 

2. Bagaimana strategi bertahan hidup petani karet pasca penurunan harga jual 

slab di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
 

1. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet pasca penurunan harga jual 

slab di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 
 

2. Menilai strategi bertahan hidup petani karet pasca penurunan harga jual slab di 

Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

 
 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai strategi 

bertahan hidup petani dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet saat 

terjadinya penurunan harga karet. 
 

2. Bagi peneliti sendiri adalah sebagai sumber pengalaman untuk kemajuan 

dimasa yang akan datang. 
 

3. Menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutanya dan memberikan 

pengetahuan bagi peneliti sendiri. 
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